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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tampil cantik dan menarik adalah idaman setiap insan. Terutama bagi 

wanita tampil cantik bagi wanita adalah suatu kebangaan, seningga wanita 

senantiasa ingin menjaga penampilan di setiap waktu. Berbagai perwatan kulit 

dilakukan demi meraih penampilan yang di inginkan. Mulai dari metode 

tradisional, hingga teknologi yang paling muktahir  

Pada dasarnya kecantikan terbagi menjadi dua yaitu kecantikan lahiriah 

dan kecantikan batiniah. Kecantikan lahiriah adalah kecantikan yang dimiliki 

secara alami seperti bentuk badan yang ideal, bentuk wajah bulat telur, mata bulat 

besar, kulit mulus dan rambut yang indah, gigi yang putih dan sehat, suara yang 

merdu. Sedangkan cantik batiniah adalah cantik yang di timbulkan dari budi 

pekerti yang baik oleh pemiliknya, atau biasa di kenal dengan iner beauty. 

Kecantikan itu akan membuat pemiliknya tampak menarik meski dengan 

penampilan yang sederhana, jika memandangnya akan membuat hati tenang karna 

pada wajahnya seakan – akan ada cahaya yang di pancarkan (Rostamilis,2008:1). 

Menurut Kusantati (2008 )  “Tata kecantikan kulit merupakan seni 

mempercantik dan memperindah penampilan kulit wajah. Tata kecantikan 

berfungsi untuk mengubah kekurangan-kekurangan yang ada ke arah yang lebih 

cantik dan sempurna. Adapun cara yang di lakukan ialah dengan melakukan 
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perawatan kulit wajah dimana perawatan kulit wajah memerlukan keahlian, 

ketelitian, kreativitas, serta terus bereksperimen untuk mendapatkan hasil yang 

optomal. Pada umumnya orang lebih banyak melakukan perawatan kulit wajah di 

salon dari pada melakukan perawatan kulit wajah di rumah, itu di karenkan 

kurangnya pengetahuan dan tidak didapatnya pendidikan tentang kondisi kulit 

wajah yang mereka miliki serta bagai mana cara penanganan teknologi alat listrik 

yang sesuai dan tepat hingga ketika mereka melakukan perawatan kulit wajah 

sendiri di rumah tak jarang mengakibatkan gangguan kulit wajah seperti kulit 

menjadi kering, keriput lebih cepat, flek hitam, bahkan yang paling sering di 

alami adalah timbulnya jerawat. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi kelainan kulit 

wajah seperti kulit wajah kering, berjerawat, dan perpigmen diantaranya adalah 

dengan teknologi alat listrik. Dengan perkembangan teknologi moderen yang 

berkembang mulai abad ke 19 ini berkembang sangat cepat, seiring dengan 

ditemukannya listrik oleh Edison sehingga tenaga listrik menjadi bagian yang 

tidak dapat di pisahkan lagi dalam kehidupan masyarakat sehari – hari. 

Di Indonesia, teknologi dalam dunia kecantikan terutama dalam 

kecantikan kulit dan rambut, mengalami perkembangan pesat sejak beberapa 

tahun terakhir ini. Ini ditandai denggan penggunaan alat – alat listrik moderen 

sebagai alat – alat kecantikan.  
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Alat listrik kecantikan adalah suatu alat untuk merawat kcantikan. Pada 

prinsipnya alat tersebut di gerakan mengunakan tenaga listrik ketika melakukan 

perawatan kecantikan. Perkembangan teknologi saat ini dapat mempersingkat 

waktu juga dapat membantu kinerja manusia dan  mampu mengurangi tingkat 

kesalahan sehingga lebih efisien. Seiring dengan perkembangan teknologi ini, 

diciptakan pula alat yang dapat di gunakan untuk perawatan kecantikan , mulai 

dari perawatan rambut, tubuh, hingga untuk perawatan kulit wajah dengan alat 

listrik. Teknik baru dalam perawatan wajah denggan menggunakan alat – alat 

listrik menjadikan seorang ahli kecantikan dapat memberikan hasil perawatan 

yang memuaskan kepada pelanggannya. 

Perawatan kelainan kulit wajah dapat di perbaiki dengan memberikan 

suatu perawatan pembersihan, massage, konsumsi obat/kosmetik serta 

penggunaan alat – alat listrik kecantikan. Alat – alat listrik kecantikan, seperti 

vapozone, frimator, pulvericator, vibrator, High Frequency merupakan alat listrik 

kecantikan yang akhir – akhir ini banyak digunakan oleh ahli kecantikan. 

Sebagai seorang ahli kecantikan, memahami berbagai faktor baik faktor 

dari dalam (intrisink faktor), maupun faktor dari luar(ekstrisink faktor) yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan kondisi kulit wajah seseorang adalah sangat 

penting perubahan kondisi kulit tersebut diantaranya adalah timbulnya berbagai 

permasalahan kulit seperti kondisis kulit menua, kulit kering – dehidrasi, kulit 

berpigmentasi, ataupun berkomedo/berakne. 
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Adanya berbagai kondisi kulit bermasalah seperti yang penulis sebutkan 

di atas, maka sebagai seorang alhi kecaantikan harus dapat merencanakan 

tindakan khusus perawatan yang dapat memperbaiki kondisi kulit baik secara 

manual maupun secara teknologi. Berkaitan dengan perawatan kulit wajah secara 

teknologi, ini terjadi ketika orang menyadarai dengan semakin banyaknya polusi 

sebagai sealah satu faktor luar yang mempunyai efek buruk terhadap kulit wajah, 

maka terpikirkan bahwa ilmu kecantikan harus mengalami sesuatu perubahan. 

Perbuahan tersebut adalah dengan terciptanya berbagai jenis alat listrik kecantikan 

kulit yang saat ini telah banyak digunakan oleh seorang ahli kecantikan dalam 

melakukan pekerjaannya di bidang kecantikan kulit secara profesional. 

SMK Negeri 3 Pemataang Siantar merupakan sebuah lembaga 

pendidikan dan pelatihan untuk tingkat menengah kejuruaan. Salah satu kejuruan 

yang di miliki SMK Negeri 3 Pemataang Siantar adalah tata kecantikan. Tata 

keantikan ini terbaagi menjadi 2 yaitu kecantikan rambut dan keantikan kulit. 

Pada kelaas XI jurusaan tata kecantikn kulit terdapat salah satu mata pelajaran 

yaang berkaitan dengan jurusan produktif yaitu  perawatan kulit wajah dengan 

alat listrik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran tata 

kecantikan SMK Negeri 3 Pematang Siantar pada 17 September 2014 masih 

banyak Siswa yang kurang kurang mampu melakukan perawatan kulit wajah 

berjerawat dengan alat listrik, hal ini disebabkan karna kurangnya pengetahuan 

siswa terhadap fungsi dari alat dan aksesoris yang di gunakan pada alat listrik 

perawatan kulit wajah, hingga takjarang siswa salah mengaplikasikan aksesoris 
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alat seperti penggunaan vrimator brush dengan aksesoris batu pumies pada kulit 

wajah yang berjerawa, dimana penggunaan alat ini tidaklah di anjurkan di 

aplikasikan pada kulit wajah berjerawat yang sedang meradang, atau pada 

permukaan kulit wajah yang sedang mengalami luka, dimana vrimator brus 

dengan aksesoris batu pumies sebenarnya digunakan pada kulit wajah berpigmen. 

selain itu tak jarang siswa juga mengaplikasikan alat listrik terlalu lama hal ini 

juga tentu tidak baik dilakukan ketika melakukan perawatan kulit wajah karna 

dapat menimbulkan kelainan- kelainan kulit wajah yang baru. 

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul: 

“Analisis Kemampuan Perawatan Kulit Wajah Dengan Alat Listrik Siswa 

Smk Negeri 3 Pematang Siantar” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa SMK Negeri 3 Pematang Siantar kurang mengetahui jenis - jenis 

kulit wajah 

2. Siswa SMK Negeri 3 Pematang Siantar kurang mengetahui alat listrik 

perawatan kulit wajah 

3. Siswa SMK Negeri 3 Pematang Siantar kurang mengetahui cara 

penggunaan alat listrik perawatan kulit wajah 

4. Siswa SMK Negeri 3 Pematang Siantar kurang mampu melakukan 

perawatan kulit wajah menggunakan alat listrik. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang akan 

diteliti serta mengingat waktu dan kemampuan penulis yang sangat terbatas maka 

penulis membatasi penelitian ini pada masalah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Tata Kecantikan Kulit SMK 

Negeri 3 pematang siantar 

2. Kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah kering dengan alat 

listrik  menggunakan galvanik  

3. Kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah kering dengan alat 

listrik  menggunakan frimator brush  

4. Kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah kering dengan alat 

listrik  menggunakan pulverisator 

5. Kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah berminyak dengan alat 

listrik  menggunakan vapozone 

6. Kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah berminyak dengan alat 

listrik  menggunakan vacum saction 

7. Kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah berminyak dengan alat 

listrik  menggunakan high frequency 

8. Kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah berminyak dengan alat 

listrik  menggunakan pulverisator 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana kemampuan siswa 

dalam penggunaan alat listrik pada perawatan kulit wajah 

1. Bagaimana kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah 

kering dengan alat listrik  menggunakan galvanik  

2. Bagaimana kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah 

kering dengan alat listrik  menggunakan frimator brush  

3. Bagaimana kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah 

kering dengan alat listrik  menggunakan pulverisator 

4. Bagaimana kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah 

berminyak dengan alat listrik  menggunakan vapozone 

5. Bagaimana kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah 

berminyak dengan alat listrik  menggunakan vacum saction 

6. Bagaimana kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah 

berminyak dengan alat listrik  menggunakan high frequency 

7. Bagaimana kemampuan siswa melakukan perawatan kulit wajah 

berminyak dengan alat listrik  menggunakan pulverisator 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian adalah:  

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa melakukan perawatan kulit 

wajah kering dengan alat listrik  menggunakan galvanik  

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa melakukan perawatan kulit 

wajah kering dengan alat listrik  menggunakan frimator brush  

3. Untuk mengetahui kemampuan siswa melakukan perawatan kulit 

wajah kering dengan alat listrik  menggunakan pulverisator 

4. Untuk mengetahui kemampuan siswa melakukan perawatan kulit 

wajah berminyak dengan alat listrik  menggunakan vapozone 

5. Untuk mengetahui kemampuan siswa melakukan perawatan kulit 

wajah berminyak dengan alat listrik  menggunakan vacum saction 

6. Untuk mengetahui kemampuan siswa melakukan perawatan kulit 

wajah berminyak dengan alat listrik  menggunakan high frequency 

7. Untuk mengetahui kemampuan siswa melakukan perawatan kulit 

wajah berminyak dengan alat listrik  menggunakan pulverisator 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis maupun secara 

praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

sebagai bahan informasi, masukan, dan pembelajaran selanjutnya didalam 

melakukan penelitian pada masalah yang sama di tempat yang berbeda 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran dalam usaha meningkatkan pendidikan tentang pengetahuan 

kulit wajah berjerawat dengan menggunakan alat listrik 

b. Memberi informasi tentang pentingnya kemampuan menggunakan alat 

listrik pada mahasiswa pkk fakultas teknik khususnya tata rias. 

 


